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ABSTRACT 

 In this study, researchers will find out howeffect of smartphones on gross motor development of children 

aged 4-6 years in RT 36/ RW 12 Liliba, Oebobo district, Kupang City.  The purpose of this study was to 

determine the effect of smartphones on gross motor development of children aged 4-6 years. The method 

used in this study is a qualitative descriptive phenomenological approach with data collection techniques 

in the form of a questionnaire. The subjects of this study were the parents of children aged 4-6 years, 

totaling 31 respondents. The results of this study are where children in this case do gross motor movements 

or physical activities that they should do, but the consequences and addiction to playing smartphones are  

difficultfor children to talk to when they are busy playing their smartphones and difficulty to socialize with 

friends due to addiction to playing smartphones. The conclusion is that there is an effect of playing 

smartphones on children aged 4-6 years on gross motor development such as children cannot play outside 

the house, children become difficult to socialize with their friends, children like to be alone with their 

smartphones, in the absence of two-way communication.  

Keywords: smartphone, gross motor development of children 4-6 years old  

EFEK SMARTPHONE PADA PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 4-6 

TAHUN DI RT 36/RW 12 LILIBA, KECAMATAN OEBOBO KOTA KUPANG 

ABSTRAK 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari tahu bagaimana Efek Smartphone Pada Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 4-6 Tahun Di Rt 36/ Rw 12 Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek smartphone pada perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 

tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif fenomenologi deskrptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa angket. Subyek penelitian ini adalah orang tua dari anak umur 4-

6 tahun yang berjumlah 31 responden. Hasil penelitian ini adalah dimana anak dalam hal ini  memang 

melakukan gerak motorik kasar atau aktivitas fisik yang sepatutnya dilakukannya akan tetapi akibat dari 

kecanduan bermain smartphone anak menjadi susah diajak untuk berbicara ketika sedang asyik bermain 

smartphonenya dan sulit bersosialisai dengan teman akibat kecanduan bermain smartphonenya. 

Kesimpulannya adalah adanya efek yang ditimbulkan dari bermain smartphone pada anak usia 4-6 tahun 

terhadap perkembangan motorik kasarnya seperti anak tidak dapat bermain di luar rumah, anak menjadi 

susah bersosialisai dengan temannya, anak suka untuk menyendiri dengan smartphonenya, tidak adanya 

komunikasi dua arah.  

Kata kunci :smartphone, perkembangan motorik kasar anak 4-6 tahun 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan zaman yang sangat pesat saat ini memunculkan berbagai fenomena-

fenomena perkembangan teknologi yang ditujukan untuk memberikan kemudahan bagi 

penggunannya. Pada awalnya handphone atau ponsel digunakan sebagai alat komunikasi 

jarak jauh tanpa perantara. Hal ini sangatlah wajar mengingat hampir sebagian besar 

masyarakat mendambakan kemudahan dan salah satu wujudnya adalah dalam bentuk 

kecanggihan teknologi yang digunakan. Smartphone merupakan salah satu bagian dari 

perkembangan teknologi yang selalu menghadirkan teknologi terbaru yang dapat 

membantu aktivitas manusia menjadi lebih mudah. Berdasarkan fenomena yang terjadi 

di RT 36 /RW 12 Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang  dimana usia anak - anak 

merupakan usia yang baik untuk bermain dan melakukan banyak hal yang bisa dilakukan 

disekitarnya, dimana anak mengekspresikan tingkah lakunya sesuai suasana hatinya. 

Namun, tidak sedikit orangtua yang membiarkan anaknya, bahkan memberikan anaknya 

smartphone dengan alasan agar anak diam dan hanya fokus dengan smartphonenya. Hal 

ini dilakukan orangtua agar dapat melakukan aktivitasnya tanpa diganggu anaknya. 

Tanpa disadari bahaya dalam penggunaan smartphone pada anak dapat mempengaruhi 

perkembangan anak, ada beberapa dampak yang akan mempengarui perkembangan anak 

akibat penggunaan smartphone. Mereka asyik dengan smartphonenya sendiri sampai-

sampai mereka acuh bahkan marah ketika mendapat perintah dari orangtua. Anak susah 

di ajak bicara ketika sedang bermain dengan smartphone bahkan cendrung menangis 

ketika smartphonenya disita. Yang demikian adalah bentuk kecanduan dari penggunaan 

smartphone terlalu dini. Mereka lebih mementingkan benda mati dari pada dunia 

nyatanya. Hal ini tentu mengkhawatirkan karena dapat mengganggu perkembangan anak. 

Setelah dilakukannya survey dimana anak ketika memegang smartphone susah untuk 

diajak berbicara dan cenderung untuk menangis ketika smartphone nya disita atau 

diambil. 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif. 

Menurut Sugiyono ( 2016 : 9 ) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih 
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rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang 

individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.  

Lokasi Penelitian berada di RT 36/RW 12 Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota 

Kupang. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan, dimana 

pertimbangan - pertimbangan tersebut meliputi waktu tempuh, jarak lokasi serta biaya 

dapat dijangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. Pertimbangan lainnya yaitu 

data dapat diperoleh dari narasumber yang bisa dijadikan sebagai referensi dan dasar 

mengenai efek smartphone pada perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 tahun. .  

Kehadiran peneliti dalam obyek penelitian sangat perlu dilakukan, sebab dengan 

kehadiran peneliti inilah akan diperoleh data yang sebenarnya tentang obyek penelitian 

tanpa adanya penambahan-penambahan dan tanpa rekayasa. 

Menurut Sugiyono (2012:115) Populasi adalah keseluruhan objek yang dipilih 

oleh peneliti untuk dianalisa dan diambil kesimpulannya populasi yang diambil  dalam 

penelitian ini adalah anak yang berusia 4-6 tahun di RT 36 /RW 12 yang berjumlah 31. 

Sampel penelitian adalah objek penelitian yang berasal dari populasi. Teknik 

pengambilan dan penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Sampling jenuh, Teknik ini adalah teknik penentuan sampel yang dimana semua anggota 

populasi dipakai menjadi sampel penelitian (Sugiyono 2012:122).sampel yang di ambil 

dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 4-6 tahun di RT 36 /RW 12 yang berjumlah 

31 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan skala likert. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

analisa data pendekatan kualitatif, yaitu merupakan tata cara penelitian yang 

mengahsilkan data yang deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara 

tertulis maupun lisan dan perilaku nyata yang diteliti dan dipelajari adalah penelitian yang 

utuh, sepanjang hal itu sebagai suatu yang nyata. Instrumen penelitian adalah suatu alat 

bantu yang digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi atau data dari objek yang 

diteliti. Validitas dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai “ketepatan” alat, proses dan 

data validitas disini menggunakan validitas internal dan eksternal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efek Smartphone Pada Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Usia 4-6 Tahun Di RT 36/RW 12 Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota 

Kupang. 

 Berdasarkan penelitian dengan skala likert tersebut didapatkan hasil angket yang 

berupa angka yang kemudian di analisis per tiap item pernyataan dan dijelaskan 

berdasarkan tabel-tabel beserta diagram lingkaran dan dibahas sebagai berikut : 

Berdasarkan data analisis angket per item jawaban diatas diketahui bahwa: 

1. Untuk pernyataan Nomor 1 sampai 9 yang dimana berkaitan dengan smartphone. 

Smartphone memang bagus untuk digunakan untuk anak tetapi penggunaan 

smartphone seharusnya dibatasi oleh orang tua karena bermain smartphone dalam jangka 

waktu lama akan menimbulkan dampak yang tidak baik terhadap anak dan menyebabkan 

kecanduan pada anak. 

Yang dimana orang tua setuju  yang dilihat dari jawaban kuesioner bahwa anak 

sering bermain smarphone dan tidak menghiraukan teman ketika ia sedang asyik bermain 

smartphonenya .Dimana disini anak masih sering menggunakan smartphone bahkan tidak 

menghiraukan temannya, anak juga susah untuk bersosialisasi akibat sering bermain 

smartphone karena bermain smartphone tidak membutuhkan orang banyak melainkan 

digunakan untuk seorang diri. Feliana ( 2016 : 77 ) anak usai 4-6 tahun, boleh-boleh saja 

di beri smartphone, tetapi harus diperhatikan durasi pemakaiannya, misalnya, boleh 

bermain tapi hanya setengah jam dan hanya pada saat waktu  senggang, misalnya pada 

hari sabtu dan minggu. Lewat dari itu ia harus tetap berinteraksi dengan orag lain. Feliana 

( 2016 : 77 ) menambahan anak usai 4-6 tahun yang menggunakan smartphone minimal 

2 jam tetapi berkelanjutan setiap hari mempengaruhi psikologis anak, misalnya, anak 

menjadi kecanduan bermain smartphone dari pada melakukan aktivitas fisik yang 

seharusnya yaitu bermain. 

2. Untuk pernyataan 10 sampai 33 yang dimana berkaitan dengan motorik kasar anak 

yang di bagi menjadi 3 bagian ( lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif ). 

a. Gerak Lokomotor yang diwakili oleh pernyataan nomor 10-17  

Dimana dilihat dari jawaban responden yaitu sangat setuju, ini berarti anak masih 

melakukan gerakan motorik kasar seperti melakukan aktivitas gerak melompat, memanjat 
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pohon, berlari dan melakukan gerak berjingkat serta melakukan gerakan tersebut secara 

berkombinasi dari jawaban kuesioner tersebut juga dikatakan bahwa anak masih 

melakukan gerak lokomotor tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Pangrazi & Dauer, 

1992 dalam ( Muslihin, H. Y, 2020 ) keterampilan gerak lokomotor dipergunakan untuk 

menggerakkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain termasuk mengangkat tubuh ke atas 

(melompat). 

b. Gerak Non-lokomotor yang diwakili oleh pernyataan nomor 18-25  

Dilihat dari jawaban responden pada kuesioner yaitu sangat setuju, ini berarti anak 

masih melakukan gerakan yang berkaitan dengan fisik, yang dimana anak mampu 

melakukan gerakan tanpa adanya perpindahan tempat seperti, menekuk, berjinjit, 

menarik, mengayunkan, menirukan kepakan sayap burung dan lainnya. Pangrazi & 

Dauer, 1992 dalam ( Muslihin, H. Y, 2020 ) keterampilan gerak non-lokomotor adalah 

gerakan tanpa adanya perpindahan tempat gerakan yang bergerak pada tempatnya atau 

pada porosnya. 

c. Gerak manipulatif yang diwakili oleh pernyataan nomor 26-33  

Dilihat dari jawaban responden pada kuesioner yaitu sangat setuju, ini berarti anak 

masih melakukan gerakan manipulatif yang dimana anak mampu melakukan 

memantulkan bola menggunakan satu tangan, anak bisa memukul bola, yang pada intinya 

gerak manipulatif adalah gerakan yang menggunakan objek. Pangrazi & Dauer, 1992 

dalam ( Muslihin, H. Y, 2020 ) keterampilan gerak manipulatif terjadi saat melakukan 

permainan ketika memainkan suatu objek menggunakan tangan, kaki serta bagian tubuh 

yang lainnya. 

 Jadi, penggunaan smartphone disini harus dibatasi oleh orang tua terhadap anak 

karena penggunan smartphone yang berlebihan dapat memberikan efek yang tidak baik 

terhadap perkembangan motorik kasar anak seperti anak malas untuk bergerak bahkan 

untuk bermain dengan teman sebayanya karena bermain smartphone tidak membutuhkan 

banyak orang. Sementara itu untuk gerak motorik kasar anak disini memang anak masih 

melakukan gerak motoriknya tetapi dengan jangka waktu yang sangat sedikit tetapi lebih 

banyak menghabiskan waktu dengan smartphone nya 

SIMPULAN 
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Dari dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat efek 

smartphone yang digunakan anak usia 4-6 tahun masih sangat tinggi, dimana anak susah 

diajak bersosialisasi, anak cenderung memilih smarthone dari pada bermain dengan 

teman sebayanya, tidak dapat dialihkan ketika ia sedang asyik bermain smartphonenya, 

sementara dalam gerakan motorik kasar gerakan yang dilakukan anak usia 4-6 masih 

rendah atau tempo waktu yang digunakan anak dalam beraktivitas masih sangat sedikit 

dibandingkan pemakaian smartphone. Tetapi untuk perkembangan motorik anak masih  

baik meskipun ia bermain smartphone. 
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